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Abstrac: The Influence Of Cooveratife Learning Type Two Stay Two Stray To
The Students Result IV Grade

The problem in this study is the still low social studies learning outcomes for
students. This study aims to determine the effect of using the Two Stay Two
Stray type Cooperative learning model on social studies learning outcomes. This
research is a type of quantitative research with a pre-experiment approach, as
well as the design of one group Pretest-Posttest. The subjects in this study were
grade 1V elementary school students, namely as many as 26 people. Data
collection is done by using observation and test techniques, while data analysis
isdone with a simple linear regression formula. The results of the study showed
that there was an effect of using the Cooperative Type Two Stay Two learning
model on social studies learning outcomes. This means that learning using the
Cooperative Type Two Stay Two Stray learning model can help improve social
studies learning outcomes.
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Abstrak : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Hasll Belajar Ips Siswa Kelas 1V Negeri 1 Way Halim
Permai

Masadlah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgar IPS pada
siswa. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelgjaran Kooperatif tipe Two Say Two Sray terhadap hasil belgar IPS.
Penelitian ini  menrupakan jenis penditian kuantitatif dengan pendekatan pre-
experiment, adapun desain one group Pretest-Postest. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD, yaitu sebanyak 26 orang. Pengumpulan data yang di
lakukan dengan menggunakan teknik observasi dan tes, sedangkan analisis data di
lakukan degan rumus regresi linier sederhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh penggunaan model pembelgaran Kooperatif Tipe Two Say Two
terhadap hasil belgar IPS. Ha ini berarti bahwa pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Two Say Two Stray dapat
membantu meningkatkan hasil belgar IPS.

Kata kunci : hasil belgar, Kooperatif tipe Two Stay Two Stray pembelgaran IPS



PENDAHULUAN

Pendidikan bukanlah proses memaksa
kehendak orang dewasa (pendidik) kepada
peserta didik, melainkan upaya menciptakan
kondisi yang kondusif bagi perkembangan
peserta didik yaitu kondisi yang memberi
kemudahan kepada peserta didik untuk

mengembangkan dirinya secara optimal

Pembelgjaran yang dilakukan oleh pendidik
selama ini adalah pembelgaran dengan
menggunakan  metode ceramah, karena
sgjak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagal aat komunikas lisan antarapendidik
dengan peserta didik dalam proses belgar
mengajar dan metode ini lebih banyak
menuntut keaktifan pendidik dari pada
peserta didik. Selama proses pembelgaran
di kelas pendidik masih menggunakan
metode ceramah (teacher centered) sehingga
pesertapendidik merasa bosan dan tidak ada
interaksi antara  pendidik dengan
pesertadidik atau pesertadidik dengan
peserta didik pada saat pendidik
menjelaskan materi.

Kegiatan
berdasarkan kurikulum 2013 adalah kegiatan
pembelgaran yang mampu mengembangkan
tiga aspek sikap,
keterampilan dari peserta didik. Hal tersebut

pembelgjaran  yang  bak

pengetahuan  dan

sesual dengan pendapat Djamarah (2011:
13) bahwa belgar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannnya yang menyangkut kognitif,

afektif dan psikomotor.

Hasil belgar menjadi salah satu indikator
tercapal  atau tidaknya suatu proses
pembelgaran. Menurut Sudjana (2005: 22)
hasil belgar yaitu suatu perubahan yang
terjadi pada individu yang belgjar, bukan
hanya perubahan mengena pengetahuan,
tetapi juga untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan, pengertian, penguasaan dan
penghargaan dalam diri sesorang yang
belgjar.Selanjutnya Dimiyati dan Mudjiono
(2009: 20) mengemukakan bahwa hasil
belgjar adalah hasil yang ditunjukkan dari
suatu interaksi tindak belgjar dan biasanya
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan
pendidik.

Hasil belgar akan tampak perubahan pada
individu. Baik perubahan tingkah laku
maupun pengetahuannya. Perubahan itu
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh
peserta didik setelah melakukan tes yang
diberikan oleh pendidik setelah memberikan
materi pembelgaran pada suatu materi,



apabila hasil belgar tercapai dengan baik,
maka sikap dan tingkah lakunya akan
berubah menjadi baik.

Pembelgjaran kooperatif sering disebut
dengan pembelgaran secara berkelompok
yang menuntut peserta didik agar lebih aktif
daam proses pembelgaran dikelas Ratna
daam Rusman (2013:201) menyatakan
bahwa Model
dikembangkan dari teori belgjar

pembelgjaran ini

konstruktivisme yang lahir dari gagasan
piaget dan vigotsky berdasarkan penelitian
bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran
anak.

Salah satu model pembelgjaran kooperatif
adalah model Two Stay Two Stray “Dua
tinggal dua tamu” yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan 1992 dan biasa digunakan
bersama dengan model Kepala Bernomor
(Numbered Heads). Two Say Two Sray.
yaitu salah satu mode pembelgaran
kooperatif yang memberikan kesempatan
kepada kelompok membagikan hasil dan
informasi  kepada kelompok lain. Hal ini
dilakukan karena banyak kegiatan belgar
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan individu.Menurut pendapat Huda
(2014: 207) mendefinisikan bahwa model
kooperatif tipe two stay two stray sebagal

sistem pembelgaran kelompok dengan
tujuan agar dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab, saling membantu
masalah, dan  sding
mendorong satu sama lain untuk berprestasi
serta  melatih

memecahkan

peserta didik  untuk
bersosialisas.

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu mata pelgaran yang diberikan
disekolah dasar yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generaisasi
yang berkaiatan dengan isu sosial, mata
pelgaran IImu Pengetahuan Sosia IPS di
dalamnya memuat materi geografi, sgarah,
ekonomi, dan sosiologi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut
Soemantri (2004: 27) Iimu IPS digarkan di
sekolah dasar dimaksudkan agar peserta
didik menjadi manusia dan warga negara
yang baik, seperti yang diharapkan oleh
dirinya, orang tua, masyarakat, dan agama.
Dengan demikian, pembelgaran IPS di
sekolah dasar pada dasarnya dimaksudkan
untuk pengembangan pengetahuan, sikap,
nilai-moral, dan keterampilan peserta didik
agar menjadi manusia dan warga negara
yang baik, seperti yang diharapkan oleh
dirinya, orang tua, masyarakat, dan agama.



Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti
peroleh di SDN 1 Way Haim Perma |,
pesertadidik sulit untuk memahami materi
yang dijelaskan. Rendahnya hasil belgar
peserta didik diduga karena dalam
pembelgjaran peserta didik jarang diberi
kesempatan untuk menggunakan model
pembelgaran secara berkelompok, sehingga
peserta didik terlalu pasif dalam menerima
pembelgjaran dan belum dapat
mengembangkan kemampuan berfikirnya.
Selain itu proses pembelgaran IPS yang
dilakukan masih berpusat pada pendidik
(teacher  center), sehingga kegiatan
pembelgaran yang dilaksanakan masih
terkesan membosankan.Hal ini dapat di lihat
dari nilai ulangan harian pelgaran IPS kelas

IV SD Negeri 1 Way Halim Permai.

Menurut penjelasan tabel di atas maka perlu
kiranya dilaksanakan proses pembelgaran
dengan model pembelgjaran berkelompok
diharapkan dapat meningkatkan nilai pada
mata pelgaran IPS daam  proses
pembelgjaran sehingga berdampak terhadap
hasil belgjar pesertadidik.

Berdasarkan uraian masalah dan hasil
pemikiran yang telah dipaparkan di atas,
pendliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray Terhadap Hasil Belgar IPS

Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Perumnas Way

Halim Bandar Lampung”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan membandingkan anatar hasil belgjar
kelas ekperimen yaitu sebelum dan sesudah
menggunakan model kooperatif tipe two
stay two stray. Bentuk pre-experimental
design yang akan digunakan ialah one-
group pretest-posttest design yaitu dengan
memberikan  pretest sebelum  diberi
perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakuan. Hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Rancangan ini menggunakan satu kelompok

Kelas

No | Nila | KelasIV A | KelaslV B

F @ |f | (%)

1 |[=265 8 (31,00 |10 |40,00

2 | <65 18 1 69,00 |15 | 60,00

Jumlah 100,0
26 | 100,00 | 25
0
eksperimen  yang diukur  variabe

dependennya (pre-test), kemudian diberikan
stimulus dan diukur kembali variabel
dependennya  (post-test) tanpa ada

kelompok pembanding.



Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu
prapenelitian, perencanaan dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-
langkah dari setiap tahapan tersebut, adal ah:
a. Tahap Persiapan
1. Melaksanakan observasi tentang
proses kegiatan pembelgjaran
2. Membuat perangkat perencanaan
pembelgaran, antara lain: RPP,
LKK, ringkasan materi, lembar soal
prestest posttest dan instrument
penelitian.
3. Melakukan  uji
kelayakan instrument ahli.
4. Melakukan uji  coba instrumen

validitas dan

kepada peserta didik diluar sampel
dengan pertimbangan soa yang
dihitung melaui uji validitas, uji
reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran.

5. Meakukan analisis instrument

6. Merevis instrument

b. Tahap Pelaksanaan
1. Melaksanakan pretest untuk
mengetahui  kemampuan  awal
pesertadidik.
2. Melaksanakan pembelgaran dengan
menggunakan model Two Stay Two
Stray pada kelas eksperimen.

3. Meakukan post-test.

c. Tahap pengolahan data

1. Mengumpulkan data penelitian

2. Mengolah dan mengandisis data

penelitian.

3.  Menyusun laporan penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah hanya
mengambil peserta didik kelas IV A
sebanyak 26 peserta didik karena nilai IPS
peserta didik kelas nilai peserta didik kelas
IV A yang diperoleh sangat rendah dan
berbeda dari kelas IV B. Teknik sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling, dimana teknik ini
tidak memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel, dengan jenis sampling
jenuh. sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagal sampel. Seluruh
peserta didik kelas IV A dijadikan sampel
sebaga kelas eksperimen. Kelas IV A
sebaga kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two
Sray.

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan
observas dan tes. Instrumen tes dilakukan
sebanyak dua kali yaitu pretest-postest yang
diberikan sebelum perlakuan dan diakhir



pertemuan, bertujuan untuk mengukur hasil
belgjar peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Way Halim Permai. Tes yang diberikan
adalah tes objektif berbentuk pilihan jamak.

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Jadi, sampel adalah jumlah atau
karakteristik yang mewakili populasi yang
diteliti. Selanjutnya teknik
merupakan teknik pengambilan sampel.

sampling

Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah
dimana teknik ini  tidak

memberikan kesempatan yang sama bagi

nonprobability

sampling,

setigp anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel, dengan jenis sampling
adalah teknik

penentuan sampel bila semua anggota

jenuh. sampling jenuh

populasi digunakan sebagai sampel. Seluruh
peserta didik kelas IV A dijadikan sampel
sebagai kelas eksperimen. Kelas IV A
sebaga kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Two Stay Two
Sray.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan

tes.

a. Observas

Teknik non-tes yang digunakan dalam

penelitian ini adalah  observasi.
Kegiatan observas dilakukan untuk
melihat aktivitas kegiatan peserta didik
pada pembel gjaran dengan
menggunakan model Two Stay Two
Stray di kelas eksperimen, artinya
observas dilakukan untuk memperoleh
hasil belgar peserta didik daam
pembelgjaran model Two Stay Two

Stray.

b. Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data hasil
belgjar IPS yaitu berupa soa pilihan ganda
dengan jumlah 20 butir soa, yang
digunakan pada pretest-posttest. Pretest-
posttest dilakukan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan model pembelgaran

Two Stay Two Stray.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data perhitungan validitas
instrumen hasil belgar dengan N=20 dan
signifikans = 5% makartabel adalah 0,444.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji
validitas, diperoleh 20 butir soal dinyatakan
valid. Selanjutnya 20 butir soal yang valid
digunakan untuk soa pretest dan posttest
(dapat dilihat pada lampiran7 hal 89).

Jumlah soal valid yang akan digunakan,
dilakukan perhitungan reliabilitas dengan



rumus KR. 20 (Kuder Richardson).
dilakukan
menunjukkan hasil ryiwng = 0,74 (lampiran 8,
hal. 90).

Perhitungan  yang  telah

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel Bebas
(Independen) variabel bebas merupakan
variabel yang dapat mempengaruhi variabel
lain yang dilambangkan dengan (X).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray. Variabel Terikat
(Dependent) adalah faktor-faktor yang di
observasi dan diukur untuk menentukan
adanya pengaruh variabel bebas, vyaitu
faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau
berubah sesuai dengan yang diperkenalkan
oleh peneliti. Variabel Terikat daam
penelitian ini adalah hasil belgjar IPS.

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat
diketahui bahwa data pretest dan posttest
kelas eksperimen berdistribusi normal untuk
a=0,05dengandk =k -1=6-1=5, maka
didapat X%wpe.Sebesar 11,070. Hal ini dapat
dilihat data pretest kelas ekperimen
diperoleh Xhiung= 863 < Xwa 11,070,
berarti data berdistribusi normal. Sedangkan
data posttest kelas eksperimen diperoleh

Xhiung= 6,34 < ¥’pe 11,070, berarti data

berdistribus normal.

Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada
tabel di atas, dapat diketahui bahwa data
pretest dan posttest kelas eksperimen
bersifat homogen untuk o =0,05 dengan dk
pembilang 2- 1 = 1 dan dk penyebut 75- 2 =
73. Hal ini dapat dilihat data pretest kelas
ekperimen diperoleh F piung= 9,43 > Xtebe
3,97, berati data bersifat homogen.
Sedangkan data posttest kelas eksperimen
diperoleh Friwung= 28,35 > X%abe 3,97, berarti
data bersifat homogen.

Uji Regresi Linier

Berdasarkan hasil yang regres linier,
persamaan regresinya adalah Y = 83,41 +
158,13X untuk memperkirakan nilai hasil
belgjar peserta didik pada pembelgjaran IPS
yang dipengaruhi oleh penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two
Sray. Kemudian, R Sguare = besarnya nilai
koefisisen determinas (kemampuan
mendukung/daya dukung) variabel bebas
(model pembelgjaran kooperatif tipeTwo
Say Two Stray) daam memprediks atau
menentukan besarnya variabel terikat (hasil

belgjar peserta didik) sebesar 0,219 atau



219 %.
dipengaruhi faktor atau variabel lain yang
tidak diteliti.

Sedangkan sisanya 78,1%

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
“Ada  pengaruh  model pembelajaran
kooperatif tipe Two Say Two Sray)
terhadap hasil belgar IPS siswa di kelas IV
SD Negeri 1 Way Halim Perma Bandar

Lampung tahun ajaran 2017/2018.”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dismpulkan di atas, maka dapat digjukan
saran-saran  untuk  meningkatkan  hasil
belgjar peserta didik pada pembelgaran IPS
di kelas IV, bagi peserta didik, peserta didik
diharapkan memperbanyak pengalaman
belgar yang di dapat dari lingkungan
sekitar, serta memotivas dirinya sendiri
untuk giat dalam belgjar di sekolah maupun
belgjar di rumah. Bagi Pendidik, pendidik
diharapkan memilih model pembelgaran
yang tidak berpusat pada pendidik
melainkan berpusat pada peserta didik.
Pemilihan model pembelgaran harus
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif
sehingga tercipta pembelgjaran yang lebih
optimal dan hasil belgjar pada pembelgaran
IPS dapat meningkat. Model pembelgaran

Two Stay Two Stray dapat menjadi alternatif
model pembelgjaran pada mater-materi yang
membutuhkan proses pemecahan masalah.
Bagi Kepala Sekolah, sebaiknya kepala
sekolah mengkondisikan pihak pendidik
untuk menggunakan model pembelgaran
Two Say Two Sray daam proses
pembelgaran, sehingga peserta didik lebih
terbiasa mengkaji permasaahan dalam
disiplin ilmu yang beragam. Bagi pendliti
lain yang akan melakukan penelitian di
bidang ini, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi gambaran, informasi dan masukan
tentang pengaruh  penggunaan  model
pembelgaran Two Stay Two Stray terhadap
hasil belgar peserta didk pada
pembelgjaran IPS.
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